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ABSTRAK 

 

PENGARUH UNBALANCE PADA MESIN BERPUTAR 

TERHADAP PENGUKURAN GETARAN: MENGGUNAKAN 

ALAT MODAL ANALYSIS TESTING DAN VIBRATION METER  

 

Disusun oleh: 

Diaz Priski Akbar 

3331210014 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi pembebanan 

terhadap getaran mesin berputar menggunakan Modal Analysis Testing dan 

Vibration Meter. Objek uji berupa motor listrik dengan cakram rem diberi 

beban baut sebesar 0.205 N, 0.402 N, dan 0.598 N. Pengukuran dilakukan di 

tiga titik (V1, V2, V3) dan tiga kecepatan rotasi (1500, 1700, 1900 RPM). 

Prosedur dimulai dengan pemasangan sensor akselerometer dan probe pada 

masing-masing titik, kemudian dilakukan pengambilan data akselerasi, 

Velocity, dan frekuensi menggunakan alat masing-masing. Modal Analysis 

menggunakan sistem SCADAS dan Simcenter Testlab, sedangkan Vibration 

Meter dilakukan secara langsung. Hasil menunjukkan bahwa pembebanan 

meningkatkan nilai getaran. Nilai akselerasi tertinggi menggunakan Vibration 

Meter tercatat 16.01 m/s² (V1), dan Velocity tertinggi 3.890 m/s (V3). Pada 

Modal Analysis, akselerasi maksimum 15.79 m/s² dan Velocity 3.358 m/s. Error 

Velocity terhadap teori lebih kecil pada Modal Analysis (2.88%) dibanding 

Vibration Meter (6.78%), menunjukkan akurasi lebih tinggi. Kesimpulannya, 

beban memengaruhi respon dinamis sistem secara signifikan. Modal Analysis 

lebih akurat dalam analisis struktural, sedangkan Vibration Meter unggul dalam 

kemudahan pengukuran cepat. 

 

 

Kata Kunci: Frekuensi, Modal Analysis, Mesin Beputar, Vibration Meter 



v 
  

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF UNBALANCE ON VIBRATION 

MEASUREMENT IN ROTATING MACHINERY: USING MODAL 

ANALYSIS TESTING AND VIBRATION METER TOOLS 

 

Disusun oleh: 

Diaz Priski Akbar 

3331210014 

 

This study aims to analyze the effect of load variations on the vibration of a rotating 

machine using Modal Analysis Testing and a Vibration Meter. The test object was 

an electric motor with a brake disc subjected to bolt loads of 0.205 N, 0.402 N, and 

0.598 N. Measurements were taken at three points (V1, V2, V3) and three rotational 

speeds (1500, 1700, and 1900 RPM). The procedure began with the installation of 

accelerometer sensors and probes at each point, followed by data acquisition of 

acceleration, velocity, and frequency using each respective device. Modal Analysis 

was performed using the SCADAS system and Simcenter Testlab, while Vibration 

Meter measurements were conducted directly. The results showed that increasing 

load significantly amplified vibration values. The highest acceleration measured 

using the Vibration Meter was 16.01 m/s² at V1, while the highest velocity was 3.890 

m/s at V3. In Modal Analysis, the maximum acceleration was 15.79 m/s², and the 

velocity was 3.358 m/s. The velocity error relative to theoretical values was lower 

in Modal Analysis (2.88%) compared to the Vibration Meter (6.78%), indicating 

higher accuracy. In conclusion, loading significantly affects the system’s dynamic 

response. Modal Analysis provides greater accuracy in structural analysis, while 

the Vibration Meter excels in quick and practical measurements. 

 

 

Keywords: Frequency, Modal Analysis, Machinery Rotating, Vibration Meter 



vi 
  

HALAMAN PERUNTUKAN 

 

Peruntukan: 

"Ibu mempertaruhkan nyawanya demi kelahiran penulis ke dunia. Maka, tidak ada 

alasan bagi penulis untuk tidak menuntaskan gelar sarjana seperti yang Ibu 

harapkan." 

 

Tugas Akhir ini didedikasikan untuk 

Ayah Nazir Harun dan Mamah Bonita Tafiani. 

Orang tua luar biasa yang selalu menjadi tempat berpulang dan sandaran terkuat 

bagi penulis dalam setiap langkah kehidupan. Terima kasih atas pengorbanan 

tanpa pamrih, doa yang tak pernah putus, kasih sayang yang tulus, dan cinta 

yang tak tergantikan. Ayah dan Mamah selalu menjadi sumber kekuatan dan 

semangat hingga penulis mampu menyelesaikan studi ini dan meraih gelar 

sarjana. Semoga Ayah dan Mamah selalu diberi kesehatan dan umur panjang. 

Terima kasih atas dukungan, motivasi, dan doa yang tak pernah henti diberikan 

kepada penulis. Kehadiran kalian adalah anugerah luar biasa dalam hidup 

penulis. Semoga keberhasilan ini menjadi bentuk kecil dari rasa terima kasih dan 

cinta yang tak terucapkan, serta menjadi kebanggaan bagi keluarga kita 

Serta para kakak-kakak dan adikku, khususnya terima kasih kakakku Reza 

Firlana, S.T skripsi ini sebagai bukti keberhasilan adiknya telah melaksanakan 

perkuliahan dengan baik.. Dan juga kakakku yang kedua Fanny Dwi Saputri serta 

adik kecil Muhammad Azka Fakhrezi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
  

KATA PENGANTAR 

 

 Bismillahirahmannirahim, Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT., 

atas rahmat dan karunia-Nya, penulis berhasil dalam menyelesaikan tugas akhir ini 

dengan judul “Pengaruh Unbalance pada Mesin Berputar Terhadap Pengukuran 

Getaran: Menggunakan Alat Modal Analysis dan Vibration Meter” dengan baik. 

Penulis juga akan sadarnya bahwa tanpa bimbingan serta dukungan dari berbagai 

pihak, pencapaian ini tidak akan berhasil. Oleh karena itu juga, Penulis ingin 

menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada: 

1. Terima kasih saya ucapkan kepada Bapak Ir. Dhimas Satria, S.T., M.Eng., yang 

menjabat sebagai Ketua Jurusan Teknik Mesin di Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa, atas dorongan dan dukuangan yang berharga bagi penulis. 

2. Penghargaan disampaikan kepada Bapak Sidik Susilo S.T., M.Sc., sebagai 

dosen pembimbing I, atas atas motivasi, bimbingan, Ide serta dukungan dalam 

pengembangan tugas akhir ini. 

3. Penghargaan disampaikan kepada Bapak Ir. Dedy Triawan Suprayogi S.T., 

M.Eng., Ph.D., sebagai dosen pembimbing II. Atas bimbingan dan ide yang 

telah diberikan dalam pengembangan tugas akhir ini. 

4. Terima kasih kepada Bapak Dr. Kurnia Nugraha, S.T., M.T., dan Ibu Dr. Rina 

Lusiani, M.T., sebagai dosen pembimbing akademik yang telah membimbing 

perkuliahan penulis sampai dapat mengerjakan skripsi ini. 

5. Selanjutnya, penghargaan juga dialamatkan kepada Bapak Yusvardi Yusuf, 

S.T., M.T., sebagai Koordinator Tugas Akhir Jurusan Teknik Mesin Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa dan Koordinator Pembimbing Laboratorium Fenomena 

Dasar Mesin UNTIRTA sekaligus membimbing penulis selama menjadi asisten 

laboratorium. 

6. Ucapan terima kasih tertuju kepada seluruh Dosen dan Staf Akademik di 

Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 

atas kontribusi ilmiah, bantuan, dan arahan yang diberikan sepanjang masa 

perkuliahan. 

7. Penulis ingin menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 

Bapak Nazir Harun dan Ibu Bonita Tafiani, sebagai orang tua penulis. Tugas 



viii 
  

akhir ini ditujukan sebagai ungkapan terima kasih kepada keduanya, yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan penulis serta mendukung suka-duka 

penulis serta selalu menyayangi cinta dan kasih sayang. 

8. Terima kasih juga para kakak-kakak dan adik penulis kepada Reza Firlana, S.T 

& Dara Natalia Wulandari, S.I.Kom, Fanny Dwi Saputri & Rifky Mangun, serta 

Muhammad Azka Fakhrezi yang telah memberikan dukungan dan motivasi 

dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

9. Ucapan terima kasih juga kepada rekan mahasiswa angkatan 2021 (Angkatan 

Rocket) Jurusan Teknik Mesin, yang memberikan semangat dan motivasi 

selama perkuliahan sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian tugas 

akhir dengan baik. 

Penulis berharap agar Allah SWT., yang akan memberikan balasan yang 

setimpal atas segala kebaikan yang telah diberikan oleh semua pihak yang telah 

membantu. Semoga tugas akhir ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca serta 

kontribusi pada perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

 

 

Cilegon, Juli 2025 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
  

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR ................................................ iii 

ABSTRAK ............................................................................................................ iv 

ABSTRACT ........................................................................................................... v 

HALAMAN PERUNTUKAN ............................................................................. vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... ix 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang ..................................................................................... 1 

1.2 Perumusan Masalah ............................................................................. 2 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................. 2 

1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................... 3 

1.5 Batasan Masalah .................................................................................. 3 

1.6 Metodologi Penelitian.......................................................................... 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Getaran ................................................................................................. 5 

2.2 Parameter Getaran Mesin .................................................................... 7 

2.3 Dinamika Mesin Beputar ..................................................................... 8 

2.4 Getaran Pada Mesin Berputar ............................................................ 11 

2.5 Pengaruh Variasi Pembebanan terhadap Getaran Mesin Berputar .... 16 

2.6 Teknik Pengukuran Getaran .............................................................. 17 

2.6.1 Modal Analysis Testing .............................................................. 18 

2.6.2 Vibration Meter .......................................................................... 18 

2.7 Perbandingan Modal Analysis Testing dan Vibration Meter dalam 

Studi Getaran ..................................................................................... 19 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Diagram Alir Penelitian ..................................................................... 20 



x 
  

3.2 Skema Penelitian ............................................................................... 21 

3.3 Alat dan Bahan yang Digunakan ....................................................... 21 

3.3.1 Alat yang Digunakan.................................................................. 21 

3.3.2 Bahan yang Digunakan .............................................................. 24 

3.4 Prosedur Penelitian ............................................................................ 25 

3.4.1 Pengujian Modal Analysis Testing ............................................. 25 

3.4.2 Pengujian Vibration Meter ......................................................... 25 

3.5 Metode Pengambilan Data ................................................................. 26 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deksripsi Umum Pengujian ............................................................... 27 

4.2 Data Hasil Pengujian ......................................................................... 28 

4.2.1 Data Baseline (Tanpa Pembebanan) .......................................... 28 

4.3 Hasil Pengukuran Menggunakan Vibration Meter ............................ 30 

4.3.1 Pengukuran Data Akeselerasi pada Tiap Titik Pengukuran – 

Vibration Meter .......................................................................... 30 

4.3.2 Pengukuran pada Kecepatan Getaran (Velocity) – Vibration 

Meter .......................................................................................... 34 

4.4 Hasil Pengukuran Menggunakan Modal Analysis ............................. 38 

4.4.1 Pengukuran Data Akeselerasi pada Tiap Titik Pengukuran – 

Modal Analysis Testing .............................................................. 38 

4.4.2 Pengukuran Dan Perhitungan pada Kecepatan Getaran (Velocity) 

– Modal Analysis Testing ........................................................... 42 

4.5 Perbandingan Hasil Modal Analysis dan Vibration Meter ................ 47 

4.5.1 Perbandingan Frekuensi Antara Modal Analysis dan Vibration 

Meter .......................................................................................... 47 

4.5.2 Perbandingan Akselerasi antara Modal Analysis dan Vibration 

Meter .......................................................................................... 53 

4.5.3 Perbandingan Percepatan (Velocity) antara Modal Analysis dan 

Vibration Meter .......................................................................... 58 

4.6 Perbandingan Velocity Aktual dengan Velocity Teori ....................... 64 

4.7 Analisis Komprehensif Perbedaan Pengukuran Modal Analysis dan 

Vibration Meter ................................................................................. 70 



xi 
  

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan ........................................................................................ 74 

5.2 Saran .................................................................................................. 75 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
  

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 2.1 Rotor .................................................................................................. 9 

Gambar 2.2 Bearing .............................................................................................. 9 

Gambar 2.3 Casing .............................................................................................. 10 

Gambar 2.4 Coupling .......................................................................................... 11 

Gambar 2.5 Macam – Macam Getaran Timbul Mesin Beputar .......................... 11 

Gambar 2.6 Angular Misalignment ..................................................................... 12 

Gambar 2.7 Parallel Misalignment ..................................................................... 12 

Gambar 2.8 Bearing Defect ................................................................................. 13 

Gambar 2.9 Broken Tooth ................................................................................... 14 

Gambar 2.10 Cavitation ...................................................................................... 15 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian ................................................................... 20 

Gambar 3.2 Skema Penelitian ............................................................................. 21 

Gambar 3.3 SCADAS XS ................................................................................... 22 

Gambar 3.5 Accelerometer Dytran ...................................................................... 22 

Gambar 3.6 Vibration Meter ............................................................................... 23 

Gambar 3.7 Tachometer ...................................................................................... 23 

Gambar 3.8  Baut 21 gram................................................................................... 23 

Gambar 3.9  Dimmer ........................................................................................... 24 

Gambar 3.10  Kunci Inggris ................................................................................ 24 

Gambar 3.11  Oli Singer ...................................................................................... 24 

Gambar 4.1 Pemasangan Baut Pada Cakram a) 1 Baut, b) 2 Baut c) 3 Baut ...... 27 

Gambar 4.2 Mesin Motor Putar ........................................................................... 27 

Gambar 4.3 Perbandingan Akselerasi dan Kecepatan Pada Titik V1 (Vibration 

Meter) .................................................................................................................... 32 

Gambar 4.4 Perbandingan Akselerasi dan Kecepatan Pada Titik V2 (Vibration 

Meter) .................................................................................................................... 33 

Gambar 4.5 Perbandingan Akselerasi dan Kecepatan Pada Titik V3 (Vibration 

Meter) .................................................................................................................... 34 

Gambar 4.6 Perbandingan Akselerasi dan Kecepatan Pada Titik V1 (Modal 

Analysis Testing) ................................................................................................... 39 

file:///C:/Users/reza/Desktop/SKRIPSI.docx%23_Toc199412113


xiii 
  

Gambar 4.7 Perbandingan Akselerasi dan Kecepatan Pada Titik V2 (Modal 

Analysis Testing) ................................................................................................... 40 

Gambar 4.8 Perbandingan Akselerasi dan Kecepatan Pada Titik V3 (Modal 

Analysis Testing) ................................................................................................... 41 

Gambar 4.9 Perbandingan Frekuensi Pada Modal Analysis dan Vibration Meter 

Titik V1 ................................................................................................................. 49 

Gambar 4.10 Perbandingan Frekuensi Pada Modal Analysis dan Vibration Meter 

Titik V2 ................................................................................................................. 51 

Gambar 4.11 Perbandingan Frekuensi Pada Modal Analysis dan Vibration Meter 

Titik V3 ................................................................................................................. 52 

Gambar 4.12 Perbandingan Akselerasi Pada Modal Analysis dan Vibration Meter 

Titik V1 ................................................................................................................. 54 

Gambar 4.13 Perbandingan Akselerasi Pada Modal Analysis dan Vibration Meter 

Titik V2 ................................................................................................................. 55 

Gambar 4.14 Perbandingan Akselerasi Pada Modal Analysis dan Vibration Meter 

Titik V3 ................................................................................................................. 57 

Gambar 4.15 Perbandingan Velocity Pada Modal Analysis dan Vibration Meter 

Titik V1 ................................................................................................................. 59 

Gambar 4.16 Perbandingan Velocity Pada Modal Analysis dan Vibration Meter 

Titik V2 ................................................................................................................. 61 

Gambar 4.17 Perbandingan Velocity Pada Modal Analysis dan Vibration Meter 

Titik V3 ................................................................................................................. 62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
  

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 2. 1 Tabel Perbandingan Modal Analysis Testing dan Vibration Meter .... 19 

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Menggunakan Vibration Meter (Baseline) ............. 28 

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Menggunakan Modal Analysis (Baseline) .............. 29 

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Menggunakan Vibration Meter ............................... 30 

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Akselerasi Menggunakan Vibration Meter ............. 30 

Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Kecepatan Getaran Menggunakan Vibration Meter 35 

Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Menggunakan Modal Analysis Testing .................. 38 

Tabel 4.7 Hasil Pengukuran Akselerasi Menggunakan Modal Analysis Testing . 39 

Tabel 4.8 Hasil Pengukuran Velocity Menggunakan Modal Analysis Testing .... 42 

Tabel 4.9 Perbandingan Frekuensi Modal Analysis dan Vibration Meter Titik V1

 ............................................................................................................................... 48 

Tabel 4.10 Perbandingan Frekuensi Modal Analysis dan Vibration Meter Titik V2

 ............................................................................................................................... 50 

Tabel 4.11 Perbandingan Frekuensi Modal Analysis dan Vibration Meter Titik V3

 ............................................................................................................................... 52 

Tabel 4.12 Perbandingan Akselerasi Modal Analysis dan Vibration Meter Titik V1

 ............................................................................................................................... 54 

Tabel 4.13 Perbandingan Akselerasi Modal Analysis dan Vibration Meter Titik V2

 ............................................................................................................................... 55 

Tabel 4.14 Perbandingan Akselerasi Modal Analysis dan Vibration Meter Titik V3

 ............................................................................................................................... 57 

Tabel 4.15 Perbandingan Velocity Modal Analysis dan Vibration Meter Titik V1

 ............................................................................................................................... 59 

Tabel 4.16 Perbandingan Velocity Modal Analysis dan Vibration Meter Titik V2

 ............................................................................................................................... 60 

Tabel 4.17 Perbandingan Velocity Modal Analysis dan Vibration Meter Titik V3

 ............................................................................................................................... 62 

Tabel 4.18 Perbandingan Velocity Aktual dan Velocity Teoritis – Modal Analysis 

Testing ................................................................................................................... 65 



xv 
  

Tabel 4.19 Perbandingan Velocity Aktual dan Velocity Teoritis – Vibration Meter

 ............................................................................................................................... 66 

Tabel 4.20 Persentase Error pada Modal Analysis .............................................. 67 

Tabel 4.21 Persentase Error pada Vibration Meter ............................................. 68 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada perkembangan teknologi dalam bidang teknik mesin secara terus 

mengalami peningkatan, terutama dalam bidang analisis getaran untuk 

mendiagnosis kondisi kerja mesin. Analisis getaran menjadi salah satu metode 

yang sering digunakan untuk melihat dan mengecek kondisi mesin rotasi seperti 

motor listrik, dikarenakan sifat dari getaran sangat sensitive terhadap perubahan 

beban, keausan, maupun kerusakan pada komponen. Menurut Rao (2017) 

analisis getaran adalah suatu teknik yang efektif dalam mendeteksi gejala 

kerusakan awal pada komponen mesin sebelum menyebabkan kegagalan total. 

Maka dari itu, ini menunjukan bahwa pentingnya pengukuran getaran dalam 

perawatan prediktif [1]. 

Pendekatan yang paling umum salah satunya dalam bidang analisis getaran 

adalah menggunakan alat Modal Analysis Testing dan Vibration Meter. Modal 

Analysis Testing ini digunakan untuk menentukan frekuensi alami, mode 

shapes, dan repon dinamis suatu struktur, sedangkan pada Vibration Meter lebih 

fokus pada pengukuran intensitas getaran secara langsung. Makan kedua ini 

menjadi memiliki kelebihan pada masing-masig, tergantung pada tujuan 

pengukuran dan kebutuhan analisis [2]. 

Namun, tantangan utama yang dihadapi dalam pengunaan kedua alat tesebut 

adalah bagaimana memastikan bahwa tingkat akurasi pengukuran pada saat 

beban dinamis ditambahkan. Menurut Gupta (2020) perubahan kecil pada 

beban dapat secara signifikan memengaruhi pola getaran mesin, sehingga 

diperlukan metode pengukuran yang andal dalam mendaptkan hasil yang 

konsisten [3]. Oleh karena itu, penelitian mengenai perbandingan hasil 

pengukuran antara Modal Analysis Testing dan Vibration Meter menjadi 

penting untuk mengevaluasi keefektifan kedua alat tersebut. 

Motor listrik yang berputar pada poros dengan bantalan bearing digunakan 

sebagai objek penelitian ini karena sifat dinamisnya yang kompleks. 
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Penambahan beban berupa baut pada ujung cakram rem dapat memengaruhi 

distribusi massa, momen inersia, karakteristik getaran. Dengan memahami 

pengaruh beban ini, dapat diperoleh wawasan baru mengenai bagaimana pola 

getaran dapat berubah dan bagaimana alat pengukuran merespon perubahan 

tersebut [4]. 

Penelitian ini dimanfaatkan untuk menganalisis pengaruh beban baut pada 

ujung cakram rem terhadap hasil pengukuran getaran menggunakan Modal 

Analysis Testing dan Vibration Meter, serta membandingkan akurasi dari kedua 

alat tersebut dalam menganalisis karakteristik getaran. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi unbalancing terhadap karakteristik getaran 

mesin berputar? 

2. Sejauh mana hasil pengukuran menggunakan Modal Analysis dan Vibration 

Meter menunjukkan konsistensi? 

3. Bagaimana efektivitas masing-masing metode dalam pengukuran getaran 

mesin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitan yang dibuat digunakan dalam mencapai penelitian 

percobaan ini sebagai berkut: 

1. Mengetahui pengaruh variasi unbalancing terhadap karakteristik getaran 

pada mesin berputar. 

2. Membandingkan hasil pengukuran getaran antara metode analysis dan 

Vibration Meter. 

3. Menyajikan evaluasi efektivitas penggunaan masing-masing metode dalam 

pengukuran getaran mesin. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Kemudian terdapatnya manfaat penelitian ini berguna dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan referensi dalam pemilihan metode pengukuran getaran 

yang sesuai. 

2. Menyediakan data empiris terkait pengaruh beban tambahan terhadap 

respon dinamis mesin berputar. 

3. Dapat menjadi modul praktikum sebagai output dari penelitian ini. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada analisis getaran pada rotating equipment 

dengan cakram rem menggunakan  Modal Analysis Testing dan Vibration 

Meter. Pengujian dilakukan untuk mengetahui karakteristik getaran, termasuk 

amplitudo, bentuk pola getaran, frekuensi getaran, dan pengaruh pembebanan 

getaran dengan variasi pembebanan pada mesin berputar. Penelitian ini dibatasi 

pada sistem yang terdiri dari motor penggerak, shaft, bearing, dan cakram rem, 

tanpa mempertimbangkan faktor eksternal seperti suhu dan kelembaban 

lingkungan. Data yang diperoleh akan dibandingkan untuk mengevaluasi 

keakuratan kedua metode dalam menganalisis fenomena getaran pada sistem 

mekanis. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan hasil pengukuran 

karakteristik getaran menggunakan Modal Analysis Testing dan Vibration 

Meter, dengan mengacu pada standar ISO 10816-3 yang digunakan untuk 

evaluasi tingkat getaran mesin berputar serta ISO 7626-5 yang mengatur 

metode eksitasi struktur dalam analisis modal. Selain itu, standar ASTM E756 

juga dijadikan referensi dalam karakterisasi sifat dinamis material 

menggunakan accelerometer. Metode penelitian ini terdiri dari dua pendekatan 

utama. Pendekatan pertama menggunakan Modal Analysis Testing, di mana 

eksitasi dari mesin itu sendiri, sedangkan respon getarannya ditangkap 

menggunakan accelerometer dan dianalisis melalui Fast Fourier Transform 
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(FFT) dengan perangkat lunak Simcenter Testlab untuk memperoleh parameter 

frekuensi alami.[5] 

Pendekatan kedua dilakukan dengan Vibration Meter, yang mengukur 

percepatan, kecepatan, dan Frekuensi secara langsung pada titik pengukuran 

yang telah ditentukan. Data yang diperoleh dari kedua metode dianalisis dan 

dibandingkan berdasarkan parameter frekuensi, Kecepatan Getaran (Velocity), 

serta Akselerasi akibat variasi beban pada cakram rem. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

efektivitas dan tingkat akurasi kedua metode dalam mengidentifikasi 

karakteristik dinamis sistem mekanis yang diuji. 

Kemudian terdapat variabel penelitian dalam penelitian ini, variabel 

bebasnya merupakan beban baut pada ujung mesin berputar dengan 

menambahkan pembebanan, variabel terikatnya merupakan frekuensi, 

Kecepatan Getaran (Velocity), serta Akselerasi. 
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